
FORMULIR PERMOHONAN SLF BERSYARAT 
 

Surabaya, 

Kepada 

Yth. Sdr. Kepala Dinas Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

 
di- 

S U R A B A Y A 

Perihal : Permohonan Sertifikat Laik Fungsi Bersyarat 

Lampiran : 1 (satu) berkas 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 
 

Nama : ……………………………………………………………… 

Pekerjaan : ……………………………………………………………… 

Alamat : ……………………………………………………………… 

No.Telp/No.HP : ……………………………………………………………… 

Bertindak Atas Nama : ……………………………………………………………… 

Alamat : ……………………………………………………………… 

No. Telp/NoHP : ……………………………………………………………… 

Lokasi Bangunan : ……………………………………………………………… 

RT/RW : ……………………………………………………………… 

Kelurahan : ……………………………………………………………… 

Kecamatan : ……………………………………………………………… 

Ukuran/Luastanah : ……………………………………………………………… 

StatusHak Tanah : ……………………………………………………………… 

Pemegang Hak Tanah : ……………………………………………………………… 

Digunakan sebagai : ……………………………………………………………… 

Jenis SLF* : SLF Bersyarat 

 
Dengan ini mengajukan permohonan untuk Sertifikat Laik Fungsi Bersyarat. 

Demikian surat permohonan ini dibuat, dengan harapan untuk memperoleh persetujuan. 

 

Menyetujui, 

Pemohon, 

 
 
 

(Nama Terang) 

*coret yang tidak perlu 



Lampiran Permohonan SLF Bersyarat : 

1. Formulir SLF; (NRT Sederhana dan NRT Tidak Sederhana) 

2. fotokopi IMB/PBG dan/atau perubahannya beserta lampiran gambar IMB/PBG atau fotokopi 

SLF terakhir untuk permohonan yang sebelumnya telah memiliki SLF; (NRT Sederhana dan 

NRT Tidak Sederhana) 

3. fotokopi KTP Pemohon dan/atau pemilik tanah dan/atau fotokopi akta pendirian badan 

hukum dan/atau perubahannya apabila SLF diatas namakan badan hukum; (NRT 

Sederhana dan NRT Tidak Sederhana) 

4. surat kuasa dengan dilampiri fotokopi KTP penerima kuasa apabila permohonan 

dikuasakan; (NRT Sederhana dan NRT Tidak Sederhana) 

5. fotokopi tanda bukti status kepemilikan hak atas tanah dan/atau tanda bukti perjanjian 

pemanfaatan tanah apabila nama pemilik dalam bukti kepemilikan tanah berbeda dengan 

IMB/PBG atau SLF terakhir, antara lain akta jual beli, akta hibah, akta waris dan/atau bukti 

peralihan hak atas tanah lainnya; dan (NRT Sederhana dan NRT Tidak Sederhana) 

6. Surat Pernyataan selesainya pekerjaan mendirikan dan/atau mengubah bangunan yang 

dibuat oleh pemohon atau tenaga ahli konstruksi bangunan. (NRT Sederhana dan NRT 

Tidak Sederhana) 

7. Persyaratan Teknis sebagai berikut: 

a) as built drawing, sekurang-kurangnya terdiri dari:  

- as built drawing arsitektur, minimal berupa gambar situasi/siteplan, denah tiap lantai, 

tampak dan potongan; (NRT Sederhana dan NRT Tidak Sederhana) 

- as built drawing struktur minimal berupa gambar pondasi, struktur bawah, dan struktur 

atas; dan (NRT Sederhana dan NRT Tidak Sederhana) 

- as built drawing mekanikal, elektrikal, perpipaan minimal berupa diagram satu garis, 

denah, dan gambar perletakan mekanikal, elektrikal, perpipaan tiap lantai. (NRT Tidak 

Sederhana) 

b) daftar simak kelaikan fungsi bangunan gedung berdasarkan hasil pemeriksaan dengan 

dapat didampingi oleh tenaga ahli. (NRT Sederhana dan NRT Tidak Sederhana) 

c) Surat Pernyataan Kelaikan Fungsi bangunan gedung yang ditandatangani oleh pemohon 

yang memiliki Sertifikat Pengkajian Teknis, pengkaji teknis, atau tenaga ahli yang 

berpendidikan paling rendah Sarjana Teknik Arsitektur atau Sarjana Teknik Sipil. (NRT 

Sederhana dan NRT Tidak Sederhana) 

 

NB : 

 NRT Sederhana adalah bangunan gedung non rumah tinggal dengan jumlah lantai 

bangunan diatas 2 (dua) lantai dengan luas bangunan lebih dari 500 m2 (lima ratus meter 

persegi) 

 NRT Tidak Sederhana adalah bangunan gedung non rumah tinggal dengan luas 

bangunan paling sedikit 2.500 m2 (dua ribu lima ratus meter persegi), rumah susun atau 

apartemen 


